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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh dari 

gender, penghargaan finansial, pengakuan profesional, referensi, dan pengetahuan 
tentang akuntansi profesional terhadap pemilihan karier akuntan publik. Penelitian  

ini dilakukan pada mahasiswa jurusan akuntansi universitas negeri di Malang.  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah random 
sampling dan diperoleh data sampel sebanyak 100 mahasiswa akuntansi. Penelitian 

ini menggunakan model regresi linier berganda dan program pengolahan data 
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 24. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa gender, penghargaan finansial, pengakuan profesional, 
referensi, dan pengetahuan tentang akuntansi profesional memiliki pengaruh 
terhadap pemilihan karier akuntan publik. 

 

Kata kunci : Pemilihan Karier, Akuntan Publik, Gender, Penghargaan Finansial, 

Pengakuan Profesional, Referensi, dan Pengetahuan Tentang 
Akuntansi Profesional.
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ABSTRACT 

 

The objectives of this study are to examine and analyze the effect of gender, 

financial reward, professional recognition, references, and professional 
accounting knowledge on career choice. The objects of the study are the accounting 

department students of State University of Malang, and 100 samples are obtained 
from random sampling method. The data are analyzed by multiple linear regression 
model utilizing SPSS version 24 software. The result of this study indicates that 

gender, finansial reward, professional recognition, referents, and knowledge on 
professional accounting have positive effect on career choice. 

 

Keywords: Career Choice, Public Accounting, Gender, Finacial Reward, 
Professional Recognition, References, and Professional Accounting 

Knowledge 
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PENDAHULUAN 

Setelah lulus dari perguruan tinggi mahasiswa akuntansi berharap memiliki 
kehidupan yang layak sehingga dapat mencukupi hajat sehari-hari. Ambisi untuk 

dapat mencukupi hajat sehari-hari menjadi dorongan bagi mahasiswa akuntansi 
untuk memperoleh karier di bidang akuntansi atau di bidang yang lain. Berbagai 
jenis karier yang dapat ditekuni oleh sarjana akuntansi menunjukkan bahwa setiap 

sarjana akuntansi bebas untuk mementukan karier apa yang hendak ditempuh 
(Rahayu, Sudaryono, & Setiawan, 2003). Banyak mahasiswa yang lebih memilih 

menjadi akuntan manajemen di sektor swasta. Hal tersebut terjadi karena rendahnya 
minat mahasiswa untuk menjadi akuntan publik.  

Ketua IAPI Tarkosunaryo (CNN Indonesia, 2019) menyampaikan bahwa 

Indonesia memerlukan akuntan publik dalam skala besar dan kekurangan profesi 
tersebut. Faktor-faktor yang diduga mempengaruhi pemilihan karier akuntan publik 

pada mahasiswa akuntansi, diantaranya adalah gender, penghargaan finansial, 
pengakuan profesional, referensi, dan pengetahuan tentang akuntan profesional. 
Hubungan antara pemilihan karier dengan faktor-faktor tersebut sudah banyak 

dilakukan penelitian oleh peneliti lain. Saputra (2018) membeberkan bahwa gender 
mempunyai pengaruh kepada pemilihan karier akuntan publik, gender sangat 

berpengaruh dalam mengambil langkah berkarier di dunia kerja, hal tersebut dapat 
dibuktikan dengan sedikitnya gender perempuan yang melakukan pekerjaan yang 
lebih berat dibandingkan dengan gender laki-laki. Mahasiswa akuntansi yang 

menetapkan berkarier sebagai akuntan publik kian menantikan penghargaan 
finansial jangka panjang, gaji awal yang kian tinggi dan peningkatan penghargaan 

finansial yang pesat. Penghargaan yang mencakup prestasi dan pengakuan 
diperlukan pada pemilihan karier untuk bisa merekah. 

Menurut Stole (1976) pengakuan profesional memiliki imbas pada 

pemilihan karier akuntan publik karena tampaknya akuntan publik melegalkan 
prestasi dan menawarkan harapan yang lebih besar untuk merekah. Hal tersebut 

serasi dengan studi yang dilaksanakan oleh Merdekawati & Sulistyawati (2011) 
membeberkan bahwa pengakuan profesional menjadi faktor yang mempengaruhi 
pemilihan karier mahasiswa di bidang akuntansi. Referensi dalam memilih karier 

apa yang ingin ditekuni menjadi pengaruh bagi mahasiswa akuntansi dalam 
pemilihan karier akuntan publik. Menurut Sukardi (1987), salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap pembentukan arah pilih karier pekerjaan yaitu faktor sosial. 
Faktor sosial terdiri dari kelompok primer dan sekunder. Kelompok primer yaitu 
kelompok yang erat hubungannya dan bersifat pribadi dengan individu seperti 

keluarga. Sedangkan kelompok sekunder yaitu kelompok yang tidak erat 
hubungannya dan didasarkan atas kepentingan tertentu dengan individu seperti 

teman sebaya. Hasil penelitian Primashanti, Herawati, & Atmadja (2017) 
menyatakan bahwa referensi berpengaruh terhadap pemilihan karier sebagai 
akuntan. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi pemilihan karier akuntan publik 
mahasiswa akuntansi adalah pengetahuan tentang profesional akuntansi. Studi yang 

dilakukan oleh Mohamad (Yusoff, Omar, Awang, Yusoff, & Jusoff, 2011) 
menemukan bahwa mahasiswa memiliki kesadaran yang rendah akan ujian 
akuntansi profesional dan pengetahuan yang terbatas tentang fungsi pekerjaan 

akuntan meskipun 61% memilih akuntansi sebagai karier masa depan mereka dan 
39% tidak memiliki niat untuk menjadi akuntan. Penelitian yang dilakukan oleh 
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Yusoff dkk (2011) mengungkapkan bahwa jumlah mahasiswa yang memilih 

menjadi akuntan publik lebih tinggi yang memiliki pengetahuan dibanding yang 
tidak memiliki pengetahuan tentang akuntansi profesional.  

 Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah terdapat pengaruh 
antara gender, penghargaan finansial, pengakuan profesional, referensi, dan 
pengetahuan tentang akuntansi profesional terhadap pemilihan karier akuntan 

publik. Oleh karena itu, peneliti mengambil  judul Pemilihan Karier Akuntan 
Publik: Pengaruh Gender, Penghargaan Finansial, Pengakuan Profesional, 

Referensi dan Pengetahuan tentang Profesional Akuntansi. 
 
TINJAUAN LITERATUR DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Secara umum motivasi fokus dengan upaya untuk mencapai berbagai 
tujuan. Menurut Robbins & Judge (2013) motivasi didefinisikan sebagai proses 

yang memperhitungkan intensitas, arah dan kegigihan upaya individu untuk 
mencapai sebuah tujuan. Sedangkan menurut Kotler & Keller (2016) motivasi 
sebagai sebuah kebutuhan menekankan dengan cukup kuat yang mendorong 

seseorang melakukan tindakan. Kebutuhan manusia itu sendiri diatur dalam 
hierarki dari yang paling mendesak hingga yang paling tidak mendesak, sehingga 

orang-orang akan mencoba untuk memuaskan kebutuhan paling penting dan 
kemudian pindah ke yang berikutnya.  Pengharapan didefinisikan oleh Victor 
Vroom (Robbins & Judge, 2013) sebagai kekuatan kecenderungan individu untuk 

bertindak dengan cara tertentu tergantung pada kekuatan harapan individu terhadap 
hasil yang diberikan dan daya tariknya. Dalam istilah yang lebih praktis, karyawan 

akan termotivasi untuk mengerahkan upaya tingkat tinggi ketika mereka yakin 
bahwa upaya tersebut akan mengarah pada penilaian kinerja yang baik. Penilaian 
yang baik akan menghasilkan imbalan organisasi seperti bonus, kenaikan gaji, atau 

promosi; dan bahwa hadiahnya akan memuaskan tujuan pribadi karyawan. Theory 
Planned Behavior adalah niat individu untuk melakukan perilaku tertentu (Ajzen, 

1991). Sedangkan, menurut Seni & Ratnadi (2017) Planned behavior theory 
menjelaskan bahwa sikap terhadap perilaku merupakan pokok penting yang 
sanggup memperkirakan suatu perbuatan, meskipun demikian perlu 

dipertimbangkan sikap seseorang dalam menguji norma subjektif serta mengukur 
kontrol perilaku persepsian orang tersebut.  

Pemilihan Karier 

Menurut Hoppock (Hoppock, 1963) Pemilihan karier ialah pencaharian 
yang dipilih selaras dengan hajat atau untuk memuaskan hajat. Pemilihan karier 

menjadi akuntan publik dapat diukur dengan indikator yang diadopsi dari Felton 
(Senoadi, 2015), dengan memilih karier sebagai akuntan publik maka seseorang 

dapat: a) Menjadi Konsultan Bisnis yang terpercaya; b) Menjadi direktur 
perusahaan; c) Memperluas wawasan dan kemampuan; d) Lebih profesional; e) 
Memperoleh promosi jabatan; f) Imbalan yang sesuai. 

Gender 

 Gender didefinisikan oleh Hespels & Suriyasam (2005), Gender merujuk 

pada pembedaan-pembedaan dan relasi-relasi sosial antara anak perempuan dan 
anak laki-laki, perempuan dan laki-laki dewasa yang dipelajari dan sangat 
bervariasi di dalam dan antar budaya, serta berubah dari waktu ke waktu. Menurut 

Hespels & Suriyasam (2005), kesetaraan gender, atau kesetaraan antara laki-laki 
dan perempuan, merujuk pada kesamaan hak, tanggung jawab, kesempatan, 
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perlakuan, dan penilaian bagi kaum lelaki dan perempuan dalam bekerja, dalam 

hubungan antara kerja dan kehidupan.  
Penghargaan finansial  

Penghargaan finansial didefinisikan oleh Henry Simamora (Sufriyadi, 
2015), penghargaan adalah insentif yang mengaitkan bayaran atas dasar untuk dapat 
meningkatkan produktivitas para karyawan guna mencapai keunggulan kompetitif. 

Menurut penelitian Stole (1976) yang terkategori dalam penghargaan finansial atau 
gaji adalah penghargaan finansial atau gaji awal, dana pensiun, serta potensi 

peningkatan penghargaan finansial atau gaji. 
Pengakuan Profesional  

Pengakuan profesional adalah salah satu bentuk penghargaan yang 

diberikan kepada karyawan. Pengakuan profesional dapat juga digolongkan selaku 
penghargaan yang tidak dalam wujud finansial (Stole, 1976).  Murtanto & Marini 

(2003) menyebutkan bahwa elemen-elemen dalam pengakuan dan penghargaan 
profesional terdiri dari pelatihan profesi, pengakuan profesi, pengalaman kerja yang 
bervariasi, kesempatan berkompetisi, perlunya keahlian untuk mencapai sukses dan 

kesempatan untuk memperoleh promosi kerja.  
Referensi 

Menurut Firmansyah (2019), referensi ialah rujukan terkait informasi yang 
dipakai penulis ataupun pustakawan guna memperoleh informasi yang 
berlandaskan sumbernya. Kelompok Referensi mempengaruhi anggota setidaknya 

dengan tiga cara, yaitu memperkenalkan perilaku dan gaya hidup baru kepada 
seseorang, mempengaruhi sikap dan konsep diri, dan menciptakan tekanan 

kenyamanan yang dapat mempengaruhi pilihan produk mereka (Kotler & Keller, 
2016). 
Pengetahuan Tentang Akuntansi Profesional 

Menurut Irawan (2014), Pengetahuan ialah jawaban yang didapat terhadap 
rasa penasaran individu mengenai kejadian ataupun gejala yang sedang terjadi di 

alam semesta, baik dalam bentuk fakta (abstraksi atas kejadian maupun gejala), ide 
(kumpulan dari fakta), atau prinsip (rangkaian dari konsep). Menurut Budiman dan 
Riyanto (Retnaningsih, 2016), terdapat 6 faktor yang mempengaruhi pengetahuan, 

yaitu Pendidikan, informasi/media massa, sosial/budaya/dan ekonomi, lingkungan, 
pengalaman, dan usia. Dalam penelitian ini, peneliti merumuskan 5 hipotesis 

sebagai berikut: 
1. Pengaruh gender terhadap pemilihan karier akuntan publik. 

Gender merujuk pada kesamaan hak, tanggung jawab, kesempatan, 

perlakuan, dan penilaian bagi kaum laki-laki dan perempuan dalam bekerja. 
Dengan adanya keadilan pada gender, perempuan dan laki-laki memiliki 

kesempatan yang sama dalam berkarier tidak hanya laki-laki saja yang 
berkesempatan. Hal tersebut selaras dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Zulaikha (2013) dan Saputra (2018) yang menyatakan bahwa gender 

memiliki pengaruh dalam pemilihan karier. Artinya, jika gender dilakukan 
dengan adil maka mahasiswa akuntansi akan memilih akuntan publik dalam 

pemilihan kariernya. Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H1: Gender berpengaruh positif terhadap pemilihan karier akuntan publik. 
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2. Pengaruh penghargaan finansial terhadap pemilihan karier akuntan 

publik. 

    Penghargaan finansial merupakan sesuatu yang diterima karyawan 

sebagai bentuk kontribusi jasa dan salah satu alasan untuk memilih pekerjaan. 
Penghargaan finansial menjadi harapan dan motivasi dalam berkarier. Teori 
pengharapan (Robbins & Judge, 2013) menjelaskan bahwa harapan akan 

menjadi motivasi bagi seseorang untuk mengerahkan upaya tertentu. Harapan 
tentang penghargaan finansial yaitu gaji awal, kenaikan gaji, dan dana pensiun. 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan Zulaika (2013), 
Dewayani, Chasanah dan Anam (2017), Sari (2013), Suyono (2014), dan Yanti 
(2014) menyatakan bahwa penghargaan finansial memiliki pengaruh terhadap 

pemilihan karier akuntan publik. Artinya, semakin tinggi penghargaan 
finansial maka mahasiswa akan memilih akuntan publik dalam pemilihan 

kariernya. Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H2: Penghargaan finansial berpengaruh positif terhadap pemilihan karier 

akuntan publik. 
3. Pengaruh pengakuan profesional terhadap pemilihan karier akuntan 

publik. 

     Pengakuan profesional adalah salah satu bentuk penghargaan yang 
diberikan kepada karyawan yang tidak berwujud finansial. Pengakuan 

profesional dapat mempengaruhi pemilihan karier mahasiswa akuntansi. 
Berdasarkan Teori Kebutuhan Hierarki Maslow (Robbins 2013), pengakuan 

menjadi salah satu kebutuhan bagi seseorang. Pengakuan merupakan motivasi 
yang berasal dari eksternal seseorang. Elemen-elemen dalam pengakuan dan 
penghargaan profesional terdiri dari pelatihan profesi, pengakuan profesi, 

pengalaman kerja yang bervariasi, kesempatan berkompetisi, perlunya 
keahlian untuk mencapai sukses dan kesempatan untuk memperoleh promosi 

kerja. Hal tersebut selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Zulaika 
(2013), Sari (2013), Yanti (2014), Merdekawati dan Sulistyawati (2011) yang 
menyatakan bahwa pengakuan profesional memiliki pengaruh terhadap 

pemilihan karier akuntan publik. Artinya, semakin nyata pengakuan 
profesional maka mahasiswa akuntansi akan memilih akuntan publik dalam 

pemilihan kariernya. Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H3: Pengakuan profesional berpengaruh positif terhadap pemilihan karier 

akuntan publik. 
4. Pengaruh referensi terhadap pemilihan karier akuntan publik. 

      Menurut Theory Planned Behavior (Ajzen, The Theory of Planned 
Behavior, 1991), referensi merupakan norma subjektif yang memiliki pengaruh 
untuk berperilaku. Norma subjektif mengacu pada persepsi terhadap tekanan 

sosial untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku. Referensi dapat 
mempengaruhi pemilihan karier mahasiswa akuntansi. Menurut Primashanti, 

Herawati, dan Atmaja (2017) menyatakan bahwa referents memiliki pengaruh 
terhadap pemilihan karier sebagai akuntan.  
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Artinya, jika mahasiswa yakin terhadap harapan yang berasal dari orang lain 

kemudian memenuhi harapan tersebut dengan memilih akuntan publik dalam 
pemilihan kariernya. Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 
H4: Referensi berpengaruh positif terhadap pemilihan karier akuntan publik. 

5. Pengaruh pengetahuan tentang akuntansi profesional terhadap pemilihan 

karier akuntan publik. 

    Pengetahuan tentang akuntansi profesional dapat mempengaruhi 

pemilihan karier mahasiswa akuntansi. Hal tersebut terjadi karena pengetahuan 
tentang akuntansi profesional menjadi salah satu komponen dari sikap. 
Berdasarkan Theory Planned Behavior (Ajzen, The Theory of Planned 

Behavior, 1991) sikap dapat mempengaruhi seseorang dalam berperilaku. 
Selain itu, pengetahuan berkaitan dengan tingkat pendidikan, informasi, 

budaya, dan pengalaman sehingga menyebabkan mahasiswa memilih akuntan 
publik. Menurut Yusoff, dkk (2011) menyatakan bahwa terdapat hubungan 
signifikan antara pengetahuan tentang akuntansi profesional dan pemilihan 

karier akuntan publik. Artinya, jika mahasiswa akuntansi memiliki 
pengetahuan tentang akuntansi profesional maka mahasiswa akuntansi akan 

memilih akuntan publik dalam pemilihan kariernya. Berdasarkan uraian di atas 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H5: Pengetahuan tentang akuntansi profesional berpengaruh positif terhadap 

pemilihan karier akuntan publik. 
 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan akuntansi 

universitas negeri di Malang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti 
adalah probability sampling dengan jenis simple random sampling terhadap 

mahasiswa jurusan akuntansi universitas negeri di Malang angkatan 2016-2017. 
Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Data kuantitatif yaitu data 

dalam bentuk angka yang umumnya dikumpulkan melalui pernyataan dan 
pertanyaan terstruktur. Sumber data yang digunakan oleh peneliti adalah data 

primer dengan metode kuesioner melalui surat dan elektronik terhadap mahasiswa 
akuntansi universitas negeri di Malang. 
Variabel Dependen 

Dalam penelitian ini, pemilihan karier akuntan publik merupakan variabel 
dependen. Pemilihan karier menjadi akuntan publik dapat diukur dengan indikator 

yang diadopsi dari Felton (Senoadi, 2015), dengan memilih karier sebagai akuntan 
publik maka seseorang dapat a.) Menjadi Konsultan Bisnis yang terpercaya; b). 
Menjadi direktur perusahaan; c.) Memperluas wawasan dan kemampuan; d.) Lebih 

profesional; e.) Memperoleh promosi jabatan; f.) Imbalan yang sesuai. 
Variabel Independen 

Variabel independen dalam penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut: 1.) 
Gender adalah suatu konsep yang digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan 
laki-laki dan perempuan dari sudut non-biologis yang merujuk pada kesetaraan. 

Peneliti mengukur gender dengan 5 butir pernyataan yang diadopsi dari Haples 
(2015) yaitu, kesamaan hak, tanggung jawab, kesempatan, perilaku, dan penilaian. 
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2.) Penghargaan finansial adalah imbalan yang diterima karyawan sebagai 

pengganti kontribusi jasa mereka pada perusahaan. Peneliti mengukur penghargaan 
finansial dengan 3 butir pernyataan yang diadopsi dari penelitian Stole (1976) 

sebagai berikut: gaji awal, dana pensiun, dan potensi kenaikan gaji. 3.) Pengakuan 
profesional adalah penghargaan yang tidak berwujud finansial diberikan 
perusahaan kepada karyawannya. Peneliti mengukur pengakuan profesional dengan 

6 butir pernyataan yang diadopsi dari penelitian Murtanto dan Marini (2003) yaitu, 
pelatihan profesi, pengakuan profesi, pengalaman kerja yang bervariasi, 

kesempatan berkompetisi, perlunya keahlian, kesempatan memperoleh promosi 
kerja. 4.) Referensi adalah acuan seseorang tentang informasi yang digunakan 
untuk memperoleh persepsi sehingga akan melakukan atau tidak melakukan suatu 

perilaku. Referensi diukur melalui pernyataan tentang mempengaruhi sikap dan 
mempengaruhi konsep diri. 5.) Pengetahuan tentang akuntansi profesional adalah 

tingkat pengetahuan mahasiswa akuntansi terhadap akuntansi profesional. Peneliti 
mengukur pengetahuan tentang akuntansi profesional dengan 20 pertanyaan yang 
diadopsi berdasarkan penelitian Comunale (2006). 

Metode Analisis Data 

Uji Instrumen 

Uji instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan uji validitas dan uji 
reliabilitas. Uji validitas menurut Ghozali (2016)  adalah pengujian untuk mengukur 
sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid apabila 

pertanyaan dalam kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 
oleh kuesioner tersebut. Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan 

korelasi bivariate antara masing-masing skor indikator dengan total skor konstruk 
(Ghozali, 2016:54). Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel penelitian (Ghozali, 2016:47). Apabila jawaban 

dari responden terhadap pertanyaan konsisten maka suatu kuesioner dapat 
dikatakan reliabel atau handal. Suatu konstruk atau variabel dkatakan reliabel 

apabila memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 2016:48). 
Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2013), statistik deskriptif memberikan gambaran 

deskripsi dari suatu data yang dapat dilihat dari mean, standar deviasi, varian, 
maksimum, minimum, sum, range, kurtoris dan skewness. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan analisis yang bertujuan untuk 
menunjukkan seberapa besar arah hubungan antara variabel dependen dengan 

variabel independen dengan menggunakan persamaan estimasi (Ghozali, 2013). 
Variabel independen yang ada dalam penelitian ini yaitu Gender (G), Penghargaan 

Finansial (PF), Pengakuan Profesional (PP), Referensi (R), Pengetahuan Tentang 
Akuntansi Profesional (PTAP). Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah Pemilihan Karier Akuntan Publik. Model regresi dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 
 

 
 
 

 
 

ETR=α+β1G+ β2PF+ β3PP+ β4R+ β5PTAP+e 
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Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Peneliti melakukan uji normalitas dengan menguji grafik dan uji statistik 

kolmogrov-smirnov. Ghozali (2013) mengungkapkan bahwa uji normalitas 
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 
residual memiliki distribusi normal. Jika hasil uji Kolmogrov-Smirnov 

menghasilkan nilai signifikansi α > 0.05 maka data residual dianggap telah 
terdistribusi normal. Namun, apabila hasil uji Kolmogrov-Smirnov memiliki nilai 

signifikansi α < 0.05 artinya data residual tidak terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 

Ghozali (2013) menjelaskan bahwa uji multikolinearitas dilakukan 

bertujuan untuk menguji model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
independen. Model regresi yang baik ditunjukkan dengan tidak adanya korelasi di 

antara variabel independen. Jika model regresi memiliki nilai VIF kurang dari 10 
dan nilai tolerance lebih dari 0,10 maka model regresi tidak memiliki 
multikolinearitas. Sedangkan, jika nilai VIF lebih dari 10 dan nilai tolerance kurang 

dari 10 maka terdapat multikolinearitas. 
3. Uji Heterokedastisitas 

Ghozali (2013) menjelaskan tujuan dilakukannya uji heterokedastisitas 
adalah untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian 
dari nilai residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Dalam menguji asumsi 

heterokedastitas digunakan grafik scatterplot dan uji glejser. Jika nilai yang 
dihasilkan dari uji glejser menunjukkan probabilitas signifikan masing-masing 

variabel independen diatas 0.05 maka data telah memenuhi asumsi 
heterokedastisitas dan tidak terdapat heterokedastisitas. 
Pengujian Hipotesis 

1. Uji Koefisien Determinasi 

Tujuan dari uji koefisien determinasi adalah untuk menjelaskan seberapa 

besar kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen 
dalam model regresi yang dibuat (Ghozali, 2013). Penilaian koefisien determinasi 
antara nol dan satu. Apabila nilai dari adjusted R² dibawah 0,05, artinya variabel 

independen memiliki kemampuan kurang baik dalam menjelaskan variabel 
dependen. Namun, apabila nilai dari adjusted R² diatas 0,05 artinya variabel 

independen memiliki kemampuan yang baik dalam menjelaskan variabel dependen. 
2. Uji Statistik F 

Uji Statistik F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). Uji 
ini menggunakan derajat kesalahan (α) sebesar 5%. Apabila F hitung > F tabel atau 

probabilitas < nilai signifikansi (Sig. < 0,05), artinya terdapat pengaruh secara 
simultan. Namun, jika F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikansi (Sig. 
> 0.05), artinya tidak terdapat pengaruh secara simultan. 

3. Uji Statistik t 

Uji statistik t bertujuan untuk menguji seberapa besar pengaruh variabel 

independen secara individual. Uji statistik t menggunakan derajat kesalahan (α) 
sebesar 5%. Apabila t hitung > t tabel atau probabilitas < nilai signifikansi (Sig. < 
0,05), artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Namun, jika t hitung < t tabel atau 

probabilitas > nilai signifikansi (Sig. > 0.05), artinya H0 diterima dan Ha ditolak. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Objek Penelitian 

 Jumlah sampel yang diperoleh berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan 

sebanyak 100 mahasiswa. Berikut ini merupakan jumlah data dari masing-masing 
universitas negeri di Malang : 

Tabel 1. Jumlah Responden dari Masing-Masing Universitas Negeri 

Universitas Jumlah 

Universitas Brawijaya 40 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 30 

Universitas Negeri Malang 30 

Jumlah 100 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020.Uji Instrumen Data 

1. Uji Validitas 

Berikut ini merupakan hasil perhitungan uji validitas: 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Y 

No. Variabel Pearon Correlation rtabel Keterangan 

1. Pemilihan Karier 0,593** 0,597** 0,444** 0,595** 

0,622** 0,676** 0,677** 
0,1654 Valid 

2. Gender 0,634** 0,837** 0,869** 0,857** 

0,811** 0,685** 0,205* 
0,1654 Valid 

3. Penghargaan 
Finansial 

0,733** 0,837** 0,776** 

0,788** 
0,1654 Valid 

4. Pengakuan 
Profesional 

0,733** 0,713** 0,647** 0,725** 

0,655** 0,606** 0,743** 
0,1654 Valid 

5. Referensi 0,532** 0,443** 0,347** 0,579** 

0,.350** 0,575** 0,583** 0,566** 

0,515** 0,681** 0,685** 0,457** 

0,720** 

0,1654 Valid 

6. Pengetahuan 

Tentang Akuntansi 
Profesional 

0,382** 0,341** 0,480** 0,468** 

0,456** 0,306** 0,451** 0,545** 

0,410** 0,665** 0,283** 0,517** 

0,691** 

0,1654 Valid 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa seluruh item variabel 
memiliki keterangan valid dengan hasil Pearson Correlation > rtabel, hasil ukur yang 
sesuai menghasilkan data yang relevan. 

2. Uji Reliabilitas 
Berikut ini merupakan hasil perhitungan uji reliabilitas pada enam variabel: 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Cronbach’s 
Alpha 

Minimum 

Keterangan 

1 Pemilihan Karier 0,706 0,70 Reliabel 

2 Gender 0,826 0,70 Reliabel 

3 Penghargaan Finansial 0,792 0,70 Reliabel 

4 Pengakuan Profesional 0,815 0,70 Reliabel 

5 Referensi 0,799 0,70 Reliabel 

6 Pengetahuan 0,701 0,70 Reliabel 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020 
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Pada tabel 3, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 

0,70 yang berarti konstruk atau variabel dikatakan reliabel atau handal. 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Tabel berikut ini merupakan hasil uji statistik deskriptif terhadap seluruh 
variabel penelitian : 

Tabel 4. Hasil Uji Deskriptif 

Variabel N Min Max Mean Std. Deviation 

PK 100 21 35 27,12 3,195 

G 100 11 33 19,16 6,197 

PF 100 11 20 15,99 2,294 

PP 100 26 35 30,76 2,543 

R 100 32 58 43,14 6,276 

P 100 3 13 8,77 2,538 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020 
Berdasarkan tabel 4, variabel pemilihan karier (PK) memiliki skor terendah 

21 dan skor tertinggi yaitu 35 dengan rata-rata skor sebesar 27,12 dan  nilai standar 
deviasi adalah 3,195. Variabel gender (G) memiliki skor terendah 11 dan skor 

tertinggi yaitu 33 dengan rata-rata skor sebesar 19,16 serta nilai standar deviasi 
adalah 6,197. Penghargaan finansial (PF) memiliki skor terendah 11 dan skor 
tertinggi yaitu 20 dengan rata-rata skor sebesar 15,99 serta nilai standar deviasi 

sebesar 2,294. Variabel pengakuan profesional (PP) memiliki skor terendah 26 dan 
skor tertinggi yaitu 35 dengan rata-rata skor sebesar 30,76 serta nilai standar deviasi 
sebesar 2,543. Variabel referensi (R) memiliki skor terendah 32 dan skor tertinggi 

yaitu 58 dengan rata-rata skor referensi (X5) sebesar 43,14 serta nilai standar 
deviasi sebesar 6,276. Variabel pengetahuan tentang akuntansi profesional (P) 

memiliki skor terendah 3 dan skor tertinggi yaitu 13 dengan rata-rata skor sebesar 
8,77 serta nilai standar deviasi sebesar 2,538. 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Berikut ini adalah hasil perhitungan uji regresi berganda : 
Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.477 3.798  .652 .516 

Gender .147 .048 .285 3.040 .003 

Penghargaan Finansial .408 .121 .293 3.363 .001 

Pengakuan Profesional .224 .108 .178 2.079 .040 

Referensi .139 .046 .273 2.996 .003 

Pengetahuan .277 .110 .220 2.524 .013 

a. Dependent Variable: Pemilihan Karier 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020 
Berdasarkan tabel 4.9, Model regresi dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Pemilihan Karier = 2,477+0,147 Gender+0,408 Penghargaan Finansial+0,224 
Pengakuan Profesional+0,139 Referensi+0,277 Pengetahuan 
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Hasil pengujian menunjukkan konstanta memiliki nilai 2,477. Nilai 

koefisien gender (X1) positif sebesar 0,147 artinya terdapat pengaruh antara gender 
dengan pemilihan karier. Variabel penghargaan finansial (X2) memiliki nilai 

koefisien positif sebesar 0,408 yang berarti terdapat pengaruh antara penghargaan 
finansial terhadap pemilihan karier. Sementara itu, variabel pengakuan profesional 
(X3) memiliki nilai koefisien positif sebesar 0,224 yang berarti terdapat pengaruh 

antara pengakuan profesional terhadap pemilihan karier. Variabel referensi (X4) 
memiliki nilai koefisien positif sebesar 0,139 yang berarti terdapat pengaruh antara 

referensi terhadap pemilihan karier. Variabel pengetahuan (X5) memiliki nilai 
koefisien positif sebesar 0,277 yang berarti terdapat pengaruh antara pengetahuan 
tentang akuntansi profesional terhadap pemilihan karier.  

Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Berikut ini merupakan hasil uji One Sample Kolmogorov-Smirnov: 
Tabel 6. Hasil Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 2.49815789 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .058 

Positive .043 

Negative -.058 

Test Statistic .058 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi adalah 0,200 artinya 
lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 yang menjadi syarat data terdistribusi normal. 

Oleh karena itu, data telah terdistribusi normal karena memiliki nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05. Selain Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov, berikut ini 
merupakan grafik histogram dan grafik normal p-plot: 

Gambar 4.1 Grafik Histogram 

 
Sumber: Output SPSS yang telah diolah oleh peneliti, 2020 
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Dalam gambar 4.1, grafik histogram menunjukkan bentuk yang tidak 

condong ke kanan atau ke kiri. Oleh karena itu, dapat disimpulkan data sudah 
terdistribusi normal. Berikut ini merupakan gambar dari grafik normal p-plot: 

Gambar 4.2 Grafik Normal P-Plot 

 
Sumber: Output SPSS yang diolah oleh peneliti, 2020 

Pada gambar di atas menunjukkan penyebaran data yang mendekati garis 

diagonal. Hal tersebut menunjukkan data residual telah terdistribusi normal. Dari 
ketiga pengujian yang telah dilakukan, semua hasil pengujian menunjukkan bahwa 
data terdistribusi normal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data yang 

digunakan dalam penelitian telah terdistribusi normal dan model regresi memenuhi 
asumsi normalitas. 

2. Uji Multikolonieritas 

Di bawah ini merupakan hasil uji multikolonieritas: 

Tabel 4.1 Hasil Uji Multikolonieritas 

Model Collinearity Statistics Keterangan 

Tolerance VIF 

(Constant)   Tidak terjadi multikolonieritas 

Gender .739 1.353 Tidak terjadi multikolonieritas 

PenghargaanFinansial .858 1.166 Tidak terjadi multikolonieritas 

PengakuanProfesional .888 1.126 Tidak terjadi multikolonieritas 

Referensi .784 1.276 Tidak terjadi multikolonieritas 

Pengetahuan .853 1.173 Tidak terjadi multikolonieritas 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020 

Berdasarkan tabel di atas, nilai Tolerance seluruh variabel menunjukkan 
lebih dari 0,10 yang berarti tidak ada variabel yang memiliki korelasi antar variabel 
independen lain. Sedangkan perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

menunjukkan seluruh variabel memiliki nilai lebih dari 10 yang berarti tidak ada 
variabel yang memiliki korelasi dengan variabel lainnya. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa dalam model regresi penelitian ini tidak terdapat multikolonieritas antar 
variabel. 
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3. Uji Heterokedastisitas 

Berikut ini merupakan grafik Scatterplot : 
Gambar 4.3 Grafik Scatterplot 

 
 Sumber: Output SPSS yang Diolah Oleh Peneliti, 2020 

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat titik-titik menyebar secara acak 
baik di atas atau di bawah nilai 0 dan tidak membentuk pola tertentu. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.  
Berikut ini merupakan tabel hasil uji glejser: 

Tabel 4.2 Hasil Uji Glejser 

Model Unstandardized 

Coefficients 

t Sig. Keterangan 

B Std. 
Error 

(Constant) 1.031 2.266 .455 .650 Homokedastisitas 

Gender .029 .029 1.002 .319 Homokedastisitas 

Penghargaan Finansial .080 .072 1.112 .269 Homokedastisitas 

Pengakuan Profesional -.005 .064 -.080 .936 Homokedastisitas 

Referensi -.015 .028 -.551 .583 Homokedastisitas 

Pengetahuan -.008 .066 -.127 .899 Homokedastisitas 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020 
Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 

variabel memiliki nilai signifikansi di atas 0,05 yang berarti variabel tidak 
mengandung heteroskedastisitas. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heterokedastisitas model regresi bedasarkan grafik scatterplot dan uji glejser yang 

telah peneliti lakukan. 
Hasil Pengujian Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 

1 .623a .389 .356 2.564 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020 



 
 

15 
 

Berdasarkan tabel 4.13, nilai adjusted R2 adalah 0,356 yang berarti variabel 

pemilihan karier dapat dijelaskan oleh variabel gender, penghargaan finansial, 
pengakuan profesional, referensi, dan pengetahuan tentang akuntansi profesional 

sebesar 35,6%. 
Uji Statistik F 

Di bawah ini merupakan hasil uji statistik F: 

Tabel 7. Hasil Uji Statistik F 

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 392.722 5 78.544 11.950 .000b 

Residual 617.838 94 6.573   

Total 1010.560 99    

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020 
Berdasarkan tabel di atas, nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000 lebih 

kecil dari nilai signifikansi yang telah disyaratkan yaitu 0,05. Maka H0 ditolak dan 
Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen secara 
simultan berpengaruh terhadap pemilihan karier. 

Uji Statistik t 
Di bawah ini merupakan hasil uji statistik t : 

Tabel 8. Hasil Uji Statistik t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized
Coefficients 

t Sig. 
(1-tailed) 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.477 3.798  .652 .258 

Gender .147 .048 .285 3.040 .0015 

Penghargaan Finansial .408 .121 .293 3.363 .0005 

Pengakuan Profesional .224 .108 .178 2.079 .02 

Referensi .139 .046 .273 2.996 .0015 

Pengetahuan .277 .110 .220 2.524 .0065 

a. Dependent Variable: Pemilihan Karier 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020 
Berikut ini merupakan penjelasan hasil pengujian statistik t terhadap setiap 

hipotesis dalam penelitian ini : 

Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan tabel di atas, variabel gender memiliki nilai t hitung 3,040 dan 

probabilitas 0,0015. Nilai probabilitas 0,0015<0,05 dan t hitung 3,040 lebih besar 
dari t tabel (df=93, 0,05) 1,661, jadi dapat disimpulkan bahwa gender berpengaruh 
positif terhadap pemilihan karier. Sedangkan pada variabel penghargaan finansial 

menunjukkan nilai t hitung 3,363 dan probabilitas sebesar 0,0005. Nilai probabilitas 
0,0005<0,05 dan t hitung lebih besar dari t tabel 1,661. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa penghargaan finansial memiliki pengaruh positif terhadap pemilihan karier.  
Variabel pengakuan profesional menunjukkan nilai t hitung 2,079 dan probabilitas 
sebesar 0,02. Nilai probabilitas 0,02<0,05 dan t hitung lebih besar dari t tabel 1,661. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengakuan profesional memiliki pengaruh positif 
terhadap pemilihan karier. Variabel referensi menunjukkan nilai t hitung 2,996 dan 
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probabilitas sebesar 0,0015. Nilai probabilitas 0,0015<0,05 dan t hitung lebih besar 

dari t tabel 1,661. Jadi dapat disimpulkan bahwa referensi memiliki pengaruh positif 
terhadap pemilihan karier. Selain itu, variabel pengetahuan tentang akuntansi 

profesional menunjukkan nilai t hitung 2,524 dan probabilitas sebesar 0,0065. Nilai 
probabilitas 0,0065<0,05 dan t hitung lebih besar dari t tabel 1,661. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa penghargaan finansial memiliki pengaruh positif terhadap 

pemilihan karier. 
Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengaruh Gender Terhadap Pemilihan Karier Akuntan Publik 

Hipotesis 1 (Ha) dalam penelitian ini adalah gender berpengaruh terhadap 
pemilihan karier akuntan publik. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat 

diambil kesimpulan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya, gender berpengaruh 
positif terhadap pemilihan karier akuntan publik. Hasil ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi gender diperlakukan dengan adil, maka semakin tinggi juga 
mahasiswa yang memilih berkarier menjadi akuntan publik dan sesuai dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Zulaika (2013) dan Saputra (2018), yang 

menunjukkan bahwa gender memiliki pengaruh terhadap pemilihan karier akuntan 
publik.  

Pengaruh Penghargaan Finansial Terhadap Pemilihan Karier Akuntan 

Publik 

Hipotesis 2 (Ha) dalam penelitian ini adalah penghargaan finansial 

berpengaruh positif terhadap pemilihan karier akuntan publik. Berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis, dapat diambil kesimpulan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. 

Artinya, penghargaan finansial berpengaruh positif terhadap pemilihan karier 
akuntan publik. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi penghargaan 
finansial yang akan diperoleh mahasiswa, semakin tinggi juga mahasiswa yang 

memilih berkarier menjadi akuntan publik. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Zulaika (2013), Dewayani, dkk (2017), Sari 

(2013), Suyono (2014), Yanti (2014), yang menunjukkan bahwa penghargaan 
finansial merupakan variabel yang dipertimbangkan dan berpengaruh dalam 
memilih karier menjadi akuntan publik.  

Pengaruh Pengakuan Profesional Terhadap Pemilihan Karier Akuntan 

Publik 

Hipotesis 3 (Ha) dalam penelitian ini adalah pengakuan profesional 
berpengaruh positif terhadap pemilihan karier akuntan publik. Berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis, dapat diambil kesimpulan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. 

Artinya, pengakuan profesional berpengaruh positif terhadap pemilihan karier 
akuntan publik. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pengakuan 

profesional, semakin tinggi juga mahasiswa yang memilih berkarier menjadi 
akuntan publik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Zulaika (2013), Sari (2013), Merdekawati dan Sulistyawati (2011), dan Yanti 

(2014) yang menunjukkan bahwa pengakuan profesional berpengaruh terhadap 
pemilihan karier akuntan publik.  

Pengaruh Referensi Terhadap Pemilihan Karier Akuntan Publik 
Hipotesis 4 (Ha) dalam penelitian ini adalah referensi berpengaruh positif 

terhadap pemilihan karier akuntan publik. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, 

dapat diambil kesimpulan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya, referensi 
berpengaruh positif terhadap pemilihan karier akuntan publik. Hasil ini 
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menunjukkan bahwa semakin banyak referensi terkait karier akuntan publik yang 

diperoleh mahasiswa, semakin tinggi juga mahasiswa yang memilih berkarier 
menjadi akuntan publik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Primashanti, dkk (2017) yang menyatakan bahwa referensi memiliki 
pengaruh terhadap pemilihan karier sebagai akuntan.  
Pengaruh Pengetahuan Tentang Akuntansi Profesional Terhadap Pemilihan 

Karier Akuntan Publik 

Hipotesis 5 (Ha) dalam penelitian ini adalah pengetahuan tentang akuntansi 

profesional berpengaruh positif terhadap pemilihan karier akuntan publik. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat diambil kesimpulan bahwa Ha 
diterima dan H0 ditolak. Artinya, pengetahuan tentang akuntansi profesional 

berpengaruh positif terhadap pemilihan karier akuntan publik. Hasil ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan tentang akuntansi profesional, 

maka semakin tinggi juga mahasiswa yang memilih berkarier menjadi akuntan 
publik. Hasil penelitian ini sejalan dengan Yusoff, dkk (2011) yang menyatakan 
bahwa pengetahuan tentang akuntansi profesional memiliki hubungan dengan 

pemilihan karier akuntan publik.  
 

KESIMPULAN, KETERBASAN DAN SARAN 

Kesimpulan dan keterbatasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial dan simultan gender, 

penghargaan finansial, pengakuan profesional, referensi, dan pengetahuan tentang 
akuntansi profesional berpengaruh positif terhadap pemilihan karier akuntan publik 

pada mahasiswa jurusan akuntansi universitas negeri di Malang. Pemilihan karier 
akuntan publik akan meningkat jika terdapat keadilan gender, penghargaan 
finansial dan pengakuan profesional yang tinggi,  memiliki banyak referensi dan 

pengetahuan tentang akuntansi profesional sehingga mahasiswa akan memilih 
karier sebagai seorang akuntan publik.  

Sedangkan keterbatasan dalam penelitian ini adalah akses tempat dan media 
penyebaran kuesioner. Pandemi memberikan dampak bagi peneliti untuk 
mengakses perpustakaan Universitas Brawijaya sehingga peneliti tidak bisa 

mengakses buku lebih leluasa, beberapa web jurnal tidak bebas untuk diakses. 
Selain itu, media yang peneliti gunakan untuk memperoleh data adalah kuesioner 

dalam bentuk google formulir yang membutuhkan waktu untuk memperoleh data. 
Peneliti membutuhkan waktu untuk mendapatkan data karena respon dari 
responden tidak dapat diprediksi. 

Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan untuk penelitian selanjutnya adalah 

menggunakan sampel yang lebih banyak sehingga mendapatkan hasil yang lebih 
optimal. Selain itu, penelitian selanjutnya perlu menambahkan variabel lain yang 
dapat mempengaruhi pemilihan karier. Penelitian selanjutnya perlu modifikasi 

indikator yang mempunyai keterkaitan erat dengan pemilihan karier akuntan 
publik. 
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